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Lampiran 1 Terjemah Bahasa Asing 

 

 

 

 

 

 

 

NO. HAL BAB TERJEMAHAN TRANSLITERASI 

1. 3 I Sesungguhnya 

orang-orang 

mukmin itu 

bersaudara, 

karena itu 

damaikanlah 

kedua saudaramu 

(yang bertikai) 

dan bertakwalah 

kepada Allah 

agar kamu 

dirahmati. 

Innamal mu'minûna 

ikhwatun fa ashlihû 

baina akhawaikum 

wattaqullâha 

la’allakum 

turhamûn 
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Lampiran 2 Kisi-kisi Angket Keterampilan Interpersonal Siswa 

Variabel Indikator 

Nomor item 

Jumlah 
Favorable 

Unfavorabl

e 

 

Keterampil

an 

interperson

al siswa 

Keterampilan sikap 

terbuka 
1, 2, 3 

11, 12, 13, 

14 
7 

Keterampilan sikap 

empati 
4, 5 15, 16, 17 5 

Keterampilan sikap 

mendukung/suportif 
6, 7 

18, 19, 20, 

21, 22 
7 

 

Keterampilan sikap 

positif dalam 

berinteraksi 

8, 9 
23, 24, 25, 

26 
4 

 

Keterampilan sikap 

kesetaraan dengan 

teman sebaya 

10 27, 28, 29 3 

 Jumlah 10 19 29 
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Lampiran 3 Angket Keterampilan Interpersonal Siswa 

ANGKET PENELITIAN KETERAMPILAN INTERPERSONAL 

IDENTITAS DIRI 

Nama Lengkap  : ………………………………… 

No. Absen    : ………………………………… 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki/Perempuan *) 

Kelas    : ………………………………… 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Angket di bawah ini merupakan pernyataan-pernyataan mengenai 

keterampilan interpersonal. 

2. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap pernyataan dari angket ini. Berilah 

jawaban yang jujur sesuai dengan diri anda yang sebenarnya dan pastikan 

seluruh jawaban terisi. 

3. Berikan jawaban anda terhadap pernyataan-pernyataan dengan memberikan 

tanda ceklis (√) pada lembaran jawaban yang tersedia dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Sangat Setuju (SS) : Anda sangat setuju dengan 

pernyataan ini 

Setuju (S) : Anda setuju dengan pernyataan ini 

Kurang Setuju (KS) : Anda kurang setuju dengan 

pernyataan ini 
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Sangat Tidak Setuju (STS) : Anda sangat tidak setuju dengan 

pernyataan ini 

4. Anda tidak perlu cemas atau malu untuk memberikan jawaban, karena 

apapun yang anda isi pada lembaran jawaban akan dijamin kerahasiaannya 

serta tidak akan berpengaruh pada nama baik dan nilai anda pada mata 

pelajaran apapun. 

  



114 
 

 
 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SS S KS STS 

1 Saya nyaman berkomunikasi dengan teman dan 

guru 

    

2 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah untuk mendapatkan relasi 

    

3 Saya menerima saran dan pendapat dari orang 

lain 

    

4 Saya membantu guru tanpa diminta terlebih 

dahulu 

    

5 Saya selalu ikut mengerjakan tugas kelompok     

6 Saya memahami pendapat yang disampaikan 

teman 

    

7 Saya memahami perasaan teman yang sedang 

galau 

    

8 Saya mengucapkan selamat kepada teman yang 

mendapatkan nilai bagus 

    

9 Saya memperhatikan ketika sedang berbicara 

dengan orang lain 

    

10 Walaupun menjadi ketua kelas, saya tetap 

menghargai teman sekelas 

    

11 Saya tidak berani melaporkan perilaku buruk 

yang dilakukan teman saya saat di sekolah 

    

12 Ketika bercerita, saya terkadang tidak 

memperhatikan kondisi orang yang 

mendengarkan cerita saya 

    

13 Saya merasa takut saat berbicara di depan kelas     

14 Saya malu jika diminta guru untuk menjawab 

pertanyaan 

    

15 Saya enggan meluangkan waktu untuk 

menjenguk teman yang sedang sakit 

    

16 Saya cuek saat ada orang lain yang sedang 

kesusahan 

    

17 Saya menertawai teman yang mendapat nilai 

buruk dalam ulangan 

    

18 Saya tidak mau menyapa teman yang tidak 

sekelas dengan saya 

    

19 Saya menolak pendapat teman yang berbeda 

dengan saya 

    

20 Saya iri jika ada teman yang mendapatkan 

juara dalam perlombaan 
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NO PERNYATAAN JAWABAN 

SS S KS STS 

21 Saya memblokir sosial media teman saya tanpa 

alasan yang jelas 

    

22 Ketika ada perlombaan kebersihan kelas, saya 

memilih untuk diam saja 

    

23 Saya berprasangka buruk apabila ada teman 

yang tiba-tiba baik dengan saya 

    

24 Saya hanya mau menerima masukan pendapat 

dari teman yang saya percayai 

    

25 Saya rasa tidak perlu untuk mendengarkan 

pendapat orang yang lebih muda dibanding kita 

    

26 Saya suka mengikuti ucapan teman yang 

berkata kasar 

    

27 Dalam diskusi, saya diam saja ketika diminta 

pendapat oleh teman saya 

    

28 Saya tidak suka jika dikritik oleh teman sekelas 

saya 

    

29 Ketika ada teman yang berbicara dengan saya, 

saya sulit memahaminya 
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Lampiran 4 R Tabel 

N 
The Level of Significance 

N 
The Level of Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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Lampiran 5 Uji Validitas dan Uji Realibilitas 

NO Pernyataan Koefisiensi 

Korelasi (r 

hitung) 

Syarat 

(r tabel) 

Keterangan 

1 Saya nyaman 

berkomunikasi 

dengan teman 

dan guru 

0,353 0,334 Valid 

2 Saya tidak 

berani 

melaporkan 

perilaku buruk 

yang dilakukan 

teman saya saat 

di sekolah 

0,692 0,334 Valid 

3 Saya 

mengucapakan 

selamat kepada 

teman yang 

meraih prestasi 

0,304 0,334 Tidak valid 

4 Saya enggan 

meluangkan 

waktu untuk 

menjenguk 

teman yang 

sedang sakit 

0,485 0,334 Valid 

5 Saya 

memahami 

pendapat yang 

disampaikan 

teman 

0,434 0,334 Valid 

6 Saya tidak mau 

menyapa teman 

yang tidak 

sekelas dengan 

saya 

0,358 0,334 Valid 

7 Saya bertanya 

kepada guru 

tentang materi 

yang belum 

dipahami 

0,326 0,334 Tidak valid 

8 Saya 

berprasangka 

buruk apabila 

0,360 0,334 Valid 
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NO Pernyataan Koefisiensi 

Korelasi (r 

hitung) 

Syarat 

(r tabel) 

Keterangan 

ada teman yang 

tiba-tiba baik 

dengan saya 

9 Saya mudah 

akrab dengan 

siapapun 

0,312 0,334 Tidak valid 

10 Dalam diskusi, 

saya diam saja 

ketika diminta 

pendapat oleh 

teman saya 

0,804 0,334 Valid 

11 Saya mengikuti 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

di sekolah untuk 

mendapatkan 

relasi 

0,439 0,334 Valid 

12 Ketika 

bercerita, saya 

terkadang tidak 

memperhatikan 

kondisi orang 

yang 

mendengarkan 

cerita saya 

0,424 0,334 Valid 

13 Saya menjadi 

pendengar yang 

baik ketika ada 

teman yang 

curhat 

0,232 0,334 Tidak valid 

14 Saya cuek saat 

ada orang lain 

yang sedang 

kesusahan 

0,660 0,334 Valid 

15 Saya 

mengingatkan 

orang lain yang 

membuang 

sampah 

sembarangan 

0,173 0,334 Tidak valid 

16 Saya menolak 

pendapat teman 

0,595 0,334 Valid 
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NO Pernyataan Koefisiensi 

Korelasi (r 

hitung) 

Syarat 

(r tabel) 

Keterangan 

yang berbeda 

dengan saya 

17 Saya 

mengucapkan 

terima kasih 

kepada teman 

yang telah 

membantu 

0,070 0,334 Tidak valid 

18 Saya hanya mau 

menerima 

masukan 

pendapat dari 

teman yang 

saya percayai 

0,650 0,334 Valid 

19 Saya bercerita 

kepada teman 

ketika 

menghadapi 

masalah 

0,097 0,334 Tidak valid 

20 Saya tidak suka 

mengerjakan 

tugas kelompok 

bersama teman 

0,240 0,334 Tidak valid 

21 Saya 

mengungkapkan 

isi hati secara 

jujur kepada 

teman walaupun 

menyakitkan 

0,184 0,334 Tidak valid 

22 Saya merasa 

takut saat 

berbicara di 

depan kelas 

0,514 0,334 Valid 

23 Jika diperlukan, 

saya suka 

memberi 

nasihat kepada 

teman-teman 

0,242 0,334 Tidak valid 

24 Saya mengejek 

apabila ada 

orang yang 

tidak selevel 

secara ekonomi 

0,288 0,334 Tidak valid 
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NO Pernyataan Koefisiensi 

Korelasi (r 

hitung) 

Syarat 

(r tabel) 

Keterangan 

mencoba 

berkenalan 

dengan saya 

25 Saya 

memahami 

perasaan teman 

yang sedang 

galau 

0,535 0,334 Valid 

26 Saya iri jika ada 

teman yang 

mendapatkan 

juara dalam 

perlombaan 

0,341 0,334 Valid 

27 Saya 

mengucapkan 

selamat kepada 

teman yang 

mendapatkan 

nilai bagus 

0,397 0,334 Valid 

28 Saya rasa tidak 

perlu untuk 

mendengarkan 

pendapat orang 

yang lebih 

muda dibanding 

kita 

0,654 0,334 Valid 

29 Saya memuji 

teman yang 

mencapai 

kesuksesan 

0,327 0,334 Tidak valid 

30 Saya tidak suka 

jika dikritik 

oleh teman 

sekelas saya 

0,413 0,334 Valid 

31 Saya berbagi 

cerita pribadi 

kepada teman 

0,129 0,334 Tidak valid 

32 Saya tidak 

nyaman curhat 

kepada Guru 

BK 

-0,45 0,334 Tidak valid 

33 Saya membantu 

guru tanpa 

0,334 0,334 Valid 
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NO Pernyataan Koefisiensi 

Korelasi (r 

hitung) 

Syarat 

(r tabel) 

Keterangan 

diminta terlebih 

dahulu 

34 Saya 

menertawai 

teman yang 

mendapat nilai 

buruk dalam 

ulangan 

0,613 0,334 Valid 

35 Saya membantu 

memperjelas 

pembicaraan 

teman apabila 

diminta 

0,218 0,334 Tidak valid 

36 Saya memblokir 

sosial media 

teman saya 

tanpa alasan 

yang jelas 

0,471 0,334 Valid 

37 Saya merasa 

bahagia saat 

orang lain 

bahagia 

0,321 0,334 Tidak valid 

38 Saya mudah 

marah jika ada 

teman yang 

berbicara 

lantang 

0,199 0,334 Tidak valid 

39 Saya menerima 

siapa saja dalam 

pemilihan 

anggota 

kelompok 

belajar 

0,199 0,334 Tidak valid 

40 Ketika ada 

teman yang 

berbicara 

dengan saya, 

saya sulit 

memahaminya 

0,655 0,334 Valid 

41 Saya menerima 

saran dan 

pendapat dari 

orang lain 

0,416 0,334 Valid 
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NO Pernyataan Koefisiensi 

Korelasi (r 

hitung) 

Syarat 

(r tabel) 

Keterangan 

42 Saya malu jika 

diminta guru 

untuk 

menjawab 

pertanyaan 

0,505 0,334 Valid 

43 Saya selalu ikut 

mengerjakan 

tugas kelompok 

0,575 0,334 Valid 

44 Saya enggan 

membantu 

teman yang 

sedang 

kesusahan 

karena berbeda 

suku 

0,185 0,334 Tidak valid 

45 Saya senang 

jika dipuji guru 

saat bisa 

mengerjakan 

soal di papan 

tulis 

0,102 0,334 Tidak valid 

46 Ketika ada 

perlombaan 

kebersihan 

kelas, saya 

memilih untuk 

diam saja 

0,542 0,334 Valid 

47 Saya 

memperhatikan 

ketika sedang 

berbicara 

dengan orang 

lain 

0,422 0,334 Valid 

48 Saya suka 

mengikuti 

ucapan teman 

yang berkata 

kasar 

0,467 0,334 Valid 

49 Walaupun 

menjadi ketua 

kelas, saya tetap 

menghargai 

teman sekelas 

0,462 0,334 Valid 
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NO Pernyataan Koefisiensi 

Korelasi (r 

hitung) 

Syarat 

(r tabel) 

Keterangan 

50 Saya hanya 

meminjamkan 

barang kepada 

teman akrab 

saja 

0,314 0,334 Tidak valid 

 

Uji Realibilitas 
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Lampiran 6 Pedoman Konseling Kelompok dengan Pendekatan Adlerian 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadiran Allah SWT atas limpahan rahmat, 

taufik dan inayah-Nya serta nikmat sehat. Shalawat serta salam semoga tercurah 

kepada Nabi Muhammad SAW., yang telah menunjukkan jalan yang terang 

benderang. 

Pedoman ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat penelitian di 

lapangan. Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan ini tak lepas dari peran dan 

dukungan berbagai pihak yang telah membantu secara jasmani maupun rohani. 

Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang tinggi 

kepada: 

3. Ibu Nurul Rahmi, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah banyak 

memberikan bimbingan dan arahan selama penyusunan pedoman ini. 

4. Ibu Nur Aeni Sanjaya, S.Sos. M.A., selaku Dosen Penguji Ahli telah 

memberikan saran dan kritik untuk pedoman ini. 

5. Seluruh pihak yang telah membantu baik berupa moril, materiil, terutama 

keluarga dan sahabat sehingga penyusunan pedoman ini dapat selesai. 

Dalam penyusunan pedoman ini tentunya ada hambatan yang selalu namun 

atas kerja keras dan arahan dosen, akhirnya semua hambatan dalam penyusunan 

pedoman ini dapat teratasi. Pedoman ini disusun dengan tujuan sebagai informasi 

serta untuk menambah wawasan. 
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Semoga pedoman ini dapat memberikan manfaat dan sebagai sumbangsih 

pemikiran khususnya untuk para pembaca dan tidak lupa saya mohon maaf apabila 

dalam penyusunan pedoman ini terdapat banyak kekurangan dan kesalahan baik 

dalam kosa kata maupun isi dari pedoman ini. Peneliti sadar bahwa pedoman ini 

jauh dari kata sempurna dan untuk itu kritik dan saran sangat diharapkan demi 

kebaikan untuk ke depannya. 
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BAB I 

PEDOMAN UMUM 

A. Rasional 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata interpersonal berarti 

hubungan antarpribadi.64 Interpersonal adalah sebuah interaksi langsung dengan 

orang lain secara verbal maupun nonverbal. Hal tersebut membutuhkan 

keterampilan untuk menggambarkan kemampuan seseorang. Keterampilan 

interpersonal didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk memahami dan 

merespons interaksi secara verbal dan nonverbal terhadap orang lain.65 

Pada kehidupan sehari-hari manusia melakukan interaksi dengan orang lain. 

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling bergantung dan membutuhkan 

hingga menimbulkan adanya kebutuhan dalam keterampilan interpersonal. 

Tentunya hal ini tidak mudah bagi sebagian orang, karena adanya hambatan 

tertentu. Hambatan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari lingkungan 

keluarga, sekolah, maupun faktor pribadi diri sendiri. Hambatan ini dapat 

mempengaruhi tumbuh-kembang siswa. Masalah yang dapat ditemui ialah seperti 

siswa kurang terampil dalam menyampaikan ide dan gagasannya sehingga 

menjadikan dirinya pemalu, tidak percaya diri dalam mengungkapkan pendapat. 

Kemudian siswa yang tidak berani bertanya kepada guru mengenai materi yang 

 
64 KBBI Daring, “interpersonal” diakses pada tanggal 12 Januari 2025, pukul 19.30 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/interpersonal 
65 Sarfilianty Anggiani dan Cahyadi Pakeh, Keterampilan Interpersonal Pengembangan 

Pribadi Berintegritas dan Kerjasama Menyenangkan, (Jakarta: Kencana, 2021), 22. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/interpersonal
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tidak dipahami. Lalu siswa yang malu untuk meminta temannya mengajari materi 

yang tidak dipahami 

Saat hal ini terjadi tentunya akan menjadi permasalahan dalam tumbuh 

kembang siswa tersebut hingga pihak siswa dan pihak sekolah bekerja sama dalam 

mengatasi masalah tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

menerapkan layanan konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian untuk 

meningkatkan keterampilan interpersonal siswa. 

Menurut Dewa Ketut Sukardi konseling kelompok adalah proses konseling 

yang berlangsung dengan memanfaatkan dinamika kelompok dengan membahas 

permasalahan individu.66 Konseling kelompok pendekatan Adlerian adalah upaya 

bantuan yang dilakukan konselor untuk membantu konseli mengubah cara berpikir, 

sifat, dan tingkah laku yang keliru dan mengubah agar tujuan hidupnya lebih 

realistis melalui motivasi dan minat sosialnya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan sebuah pedoman umum 

layanan konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian agar penerapan layanan 

di lapangan dapat terarah dengan jelas. Kemudian pedoman ini merupakan salah 

satu bentuk pembelajaran dalam menerapkan layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan Adlerian untuk meningkatkan keterampilan interpersonal siswa. 

 

B. Tujuan 

1. Tujuan umum 

 
66 Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah. 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), 67 



130 
 

 

Pedoman ini dibuat untuk membantu menerapkan konseling kelompok 

dengan pendekatan Adlerian untuk meningkatkan keterampilan interpersonal siswa 

agar penerapan ini dapat berjalan sesuai prosedur dan secara efektif 

2. Tujuan khusus 

Siswa diharapkan mampu meningkatkan keterampilan interpersonal di 

antaranya mengenai: 

a. Siswa mampu terbuka mengenai apa yang dirasakan saat berkomunikasi 

dengan orang lain. 

b. Siswa mampu meningkatkan keterampilan empati. 

c. Siswa mampu memberikan dukungan kepada orang lain. 

d. Siswa mampu meningkatkan rasa positif dalam dirinya. 

e. Siswa mampu memiliki kesetaraan yang sama saat berkomunikasi. 

 

C. Sasaran Pengguna 

Sasaran pengguna dalam pedoman ini adalah: 

1. Bagi guru BK 

Bagi guru BK agar dapat menerapkan layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan Adlerian dalam mengatasi masalah tentang keterampilan interpersonal 

siswa. 

2. Bagi peneliti 

Bagi peneliti sebagai panduan dalam penerapan layanan konseling 

kelompok dengan pendekatan Adlerian untuk meningkatkan keterampilan 

interpersonal siswa kelas XI MAN 3 Banjarmasin. 
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D. Sasaran Intervensi 

Sasaran intervensi ini ditujukan kepada siswa kelas XI di MAN 3 

Banjarmasin yang memiliki tingkat keterampilan interpersonal rendah. 

 

E. Peran Konselor 

Konselor dalam konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian yaitu 

peneliti. Peneliti harus memiliki kemampuan menguasai teori konseling kelompok 

dengan pendekatan Adlerian dan mampu membangun hubungan yang baik dengan 

siswa atau konseli. Peran peneliti atau konselor dalam penelitian ini adalah sebagai 

fasilitator untuk membantu siswa yang memiliki tingkat keterampilan interpersonal 

rendah. 

 

F. Peran Konseli/Anggota Kelompok 

Konseli/anggota kelompok yang terdapat dalam penelitian ini adalah siswa 

yang terindikasi memiliki masalah keterampilan interpersonal rendah. Peran siswa 

(konseli) dalam penerapan layanan konseling kelompok adalah sebagai sasaran 

treatment dan anggota kelompok yang diharapkan mampu untuk saling 

berinteraksi, bertukar pendapat, dan mampu menyelesaikan masalah secara 

bersama-sama. 

 

G. Waktu Pelaksanaan Konseling 

Waktu pelaksanaan kegiatan konseling kelompok dengan pendekatan 

Adlerian dilakukan secara fleksibel yang dirancang dalam 4 kali pertemuan, di 
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mana masing-masing pertemuan memiliki durasi 1 x 60 menit. Pada setiap 

pertemuan terdiri dari tahap pembukaan, tahap peralihan, tahap kegiatan (inti) dan 

tahap penutup. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Adlerian 

1. Teori Konseling Kelompok dengan Pendekatan Adlerian 

Menurut Prayitno konseling kelompok merupakan sebuah bantuan yang 

dilakukan dalam kegiatan konseling oleh seorang konselor kepada konseli yang 

sedang mengalami masalah bertujuan untuk mengatasi masalah dalam bentuk 

dinamika kelompok.67 Dalam konseling kelompok terdapat banyak pendekatan 

yang biasa digunakan dalam pemberian layanan, salah satunya adalah pendekatan 

Adlerian. 

Konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian adalah sebuah kegiatan 

konseling yang diberikan konselor kepada konseli dalam bentuk dinamika 

kelompok untuk mengatasi masalah dengan pendekatan Adlerian. Konseling 

kelompok dengan pendekatan Adlerian berfokus pada upaya mengubah persepsi 

dan nilai-nilai sosial yang salah sehingga konseli mau bekerja sama dengan orang 

lain. 

Konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian merupakan layanan yang 

bertujuan untuk meningkatkan keberanian dan mendorong berkembangnya minat 

sosial konseli. Dengan adanya konseling kelompok, maka konseli dapat mudah 

untuk saling menyampaikan keluhan, saling berbagi, dan saling membantu dalam 

 
67 Prayitno dkk, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

105 
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kelompok. Konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian merupakan salah satu 

wadah untuk konseli memahami perilakunya yang kurang tepat. Tujuan utama dari 

konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian adalah membantu konseli untuk 

mengembangkan rasa dan membantu perilaku yang bercirikan dengan minat 

sosial.68 

2. Tahapan-tahapan Konseling Kelompok dengan Pendekatan Adlerian 

Konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian memiliki beberapa tahap. 

Adapun 4 tahapan konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian menurut Corey 

yaitu:69 

a. Membangun dan memelihara hubungan baik dengan konseli 

Saat fase awal konseling konselor berusaha untuk membangun dan 

memelihara hubungan yang baik dengan konseli. Konselor berupaya untuk 

memahami diri konseli. Pada tahap ini konselor mendengarkan dengan empati, 

mengidentifikasi dan memperjelas tujuan, gejala, tindakan dan interaksi konseli. 

Konselor berupaya memahami pesan verbal dan non verbal konseli. 

b. Mendiagnosis, menemukan, mengungkap, menganalisis dinamika-

dinamika konseli 

Pada tahap ini, konselor mencoba memahami pola pikir, keyakinan inti, dan 

gaya hidup anggota kelompok. Pendekatan Adlerian menekankan bahwa setiap 

individu memiliki gaya hidup  yang terbentuk  berdasarkan pengalaman dan 

interaksi sosial sejak masa kanak-kanak. Memahami gaya hidup ini adalah kunci 

 
68 Rizka Apriani, Buku Ajar Konseling Adlerian, (Fakultas Ilmu Pendidikan: Universitas 

Negeri Malang, 2023), 20 
69 Syamsu Yusuf, Konseling Individual: Konsep Dasar dan Pendekatan, (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2021), 140 
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untuk membantu individu mencapai perubahan positif. Konselor melakukan 

analisis untuk mengamati gaya hidup yang mempengaruhi perilaku konseli. 

Konselor menilai kehidupan sosial sehari-hari konseli. 

c. Pengembangan pemahaman konseli 

Konselor mulai membantu anggota kelompok menyadari pola pikir, 

keyakinan dasar, dan gaya hidup yang memengaruhi cara konseli menghadapi 

kehidupan. Dalam pendekatan Adlerian, pemahaman ini disebut sebagai "insight". 

Artinya adalah bahwa pemahaman wawasan tentang motivasi yang ada dalam 

hidup konseli. Wawasan ini sebagai sarana untuk mencapai tujuan dibarengi dengan 

tindakan. 

d. Melakukan orientasi baru tentang motivasi atau minat sosialnya. 

Tahap ini berfokus pada membantu konseli membuat pilihan 

baru/reorientasi terhadap motivasi atau minat sosialnya. Sehingga konseli mampu 

mengembangkan pola pikir dan perilaku yang lebih sehat dan adaptif. 

3. Teknik-teknik Konseling Kelompok dengan Pendekatan Adlerian 

Penerapan konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian memiliki 

beberapa teknik. Ada empat teknik konseling yang dapat mengeksplorasi perilaku 

konseli, yaitu: 

a. Assesment 

Assesment adalah pengumpulan informasi tentang konseli dengan beberapa 

pertanyaan. Hal ini meliputi gejala masalah yang dialami dan faktor penyebabnya, 

peran konseli dengan lingkungannya, dan dinamika keluarga konseli. 

b. Bercerita bersama 
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Hal-hal yang telah disampaikan konseli merupakan poin penting dari 

masalah yang dihadapinya. Bercerita bersama dengan konseli memberikan 

kepercayaan dan keyakinan konseli yang salah terhadap diri dan lingkungannya.70 

c. Permainan konseling 

Permainan konseling dapat menjadi wadah untuk mengidentifikasi perilaku 

konseli. Permainan ini berhubungan dengan kemampuan sosial. Hal ini mampu 

mengembangkan perasaan dan perilaku konseli mengenai minat sosialnya. 

d. Simulasi dan bermain peran 

Teknik menggunakan beberapa skenario untuk menggali masalah konseli. 

Peran yang dimainkan diharapkan mampu membantu konseli menyadari perilaku 

yang bermasalah. Melalui teknik ini konseli mampu mengembangkan sikap empati 

terhadap orang lain, mengembangkan kemampuan sosial, dan mengevaluasi diri. 

 

B. Keterampilan Interpersonal 

1. Teori Keterampilan Interpersonal 

Menurut DeVito keterampilan interpersonal adalah sebuah keterampilan 

yang dimiliki manusia dalam keberlangsungan komunikasi antar dua orang yang 

memiliki hubungan yang jelas.71 Sebagai makhluk sosial, maka kita dituntut untuk 

berkomunikasi dengan orang lain melalui hubungan dan interaksi. 

 
70 Defri “Efektivitas Pendekatan Konseling Kelompok Adler Untuk Mengatasi Rasa 

Rendah Diri Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan Farmasi Ikasari Pekanbaru” Skripsi (Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020), 17 
71 DeVito, Komunikasi Antarmanusia, (Tangerang Selatan: Karisma Publishing Group, 

2018), 252 
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Keterampilan interpersonal adalah keterampilan seseorang untuk menjalin 

hubungan interaktif dengan orang lain. Hal ini berupa bahasa verbal yang bersifat 

lisan disertai dengan bahasa tubuh. Seperti senyuman, tertawa, menggeleng, 

mengernyitkan dahi dan menganggukkan kepala.72 

Keterampilan interpersonal yang baik mampu menumbuhkan rasa 

keterbukaan seseorang, mengungkapkan dirinya, cermat persepsinya dalam 

memahami diri sendiri dan orang lain, dan semakin efektif komunikasi yang 

berlangsung. Keterampilan interpersonal mampu membantu perkembangan dalam 

lingkup sosial. Dengan keterampilan interpersonal mampu meningkatkan kesehatan 

mental kita. 

Ciri-ciri keterampilan interpersonal yang baik mencakup 5 hal yaitu: 

a. Keterbukaan adalah kemampuan seseorang mau menanggapi dengan 

baik saat informasi diterima olehnya dan terbuka secara jujur terhadap 

lawan bicaranya. 

b. Empati adalah kemampuan seseorang untuk melihat sudut pandang 

orang lain tentang apa yang dialaminya. 

c. Dukungan adalah kemampuan seseorang untuk mendukung hal-hal 

yang terjadi pada sekitarnya 

d. Rasa positif adalah kemampuan seseorang untuk memiliki perasaan 

positif terhadap dirinya, orang lain dan mampu menciptakan situasi 

hubungan yang kondusif. 

 
72 Menap Solihat dkk, Interpersonal Skill Tips Membangun Komunikasi dan Relasi, 

(Bandung: Rekayasa Sains, 2014), 99 
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e. Kesetaraan adalah adanya suasana setara dan selaras. 

 

2. Indikator Keterampilan Interpersonal 

Dalam keterampilan interpersonal terdapat beberapa indikator, yaitu: 

a. Keterbukaan, seperti memulai hubungan baru dengan orang lain, 

membagikan perasaan yang sedang dirasakan, menunjukkan 

kepercayaan dan keterbukaan dalam hubungan. 

b. Empati seperti memahami keinginan orang lain, menunjukkan perhatian 

kepada orang lain, dan menjaga perasaan orang lain. 

c. Sikap mendukung dengan cara bersikap seperti memberi dukungan 

kepada orang lain, memuji dan memberikan penghargaan kepada orang 

lain dalam bentuk spontanitas. 

d. Rasa positif seperti berpikiran positif kepada orang lain, menghargai 

orang yang sedang diajak komunikasi, dan tidak menaruh curiga yang 

berlebihan. 

e. Kesetaraan seperti mengakui akan hadirnya orang lain, menempatkan 

diri secara setara, komunikasi dua arah, dan komunikasi yang terasa 

nyaman dan akrab.73 

  

 
73 DeVito, Komunikasi Antarmanusia, (Tangerang Selatan: Karisma Publishing Group, 

2018), 286-290 
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C. Materi 

No Pertemuan Materi Hari/Tanggal Waktu 

1 Pertemuan I Pra konseling 

(membina hubungan 

baik dengan konseli 

dan pengenalan 

konseling kelompok 

pendekatan Adlerian 

untuk penanganan 

keterampilan 

interpersonal dan 

pentingnya 

keterampilan 

interpersonal 

 60 menit 

2 Pertemuan II Mengumpulkan 

informasi 

permasalahan konseli  

dengan menganalisis 

dinamika-dinamika 

konseli berhubungan 

dengan masalah 

keterampilan 

interpersonal konseli 

 60 menit 

3 Pertemuan III Mengembangkan 

pemahaman konseli 

yang keliru  tentang 

cara berpikir dan 

menyikapi tentang 

pentingnya 

 60 menit 
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No Pertemuan Materi Hari/Tanggal Waktu 

keterampilan 

interpersonal 

4 Pertemuan IV Melakukan orientasi 

baru tentang motivasi 

atau minat sosialnya, 

dan merancang tujuan 

hidup yang realistik. 

 60 menit 
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BAB III 

PEDOMAN KHUSUS 

Pedoman khusus konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian dibagi 

menjadi 4 pertemuan. Masing-masing pertemuan terdiri dari 4 tahap yaitu: 

 

A. Tahap Pembukaan 

Tahap ini diawali dengan upaya menumbuhkan minat terbentuknya 

dinamika kelompok. Dalam tahap ini meliputi tentang pemberian definisi tentang 

kelompok, tujuan dan manfaat kelompok, ajakan untuk mengikuti kegiatan 

kelompok, dan adanya kesempatan dan kemudahan bagi penyelenggara kelompok. 

Langkah-langkah dalam kegiatan ini adalah: 

1. Memberi salam dan menyambut dengan hangat 

2. Berdoa 

3. Menyampaikan tentang pelaksanaan konseling kelompok 

Konselor memberikan pengertian konseling kelompok. Konseling 

kelompok adalah kegiatan konseling yang dilakukan dalam dinamika kelompok, 

konselor dan konseli berinteraksi untuk memfasilitasi perkembangan individu atau 

membantu dalam mengatasi masalah yang dihadapi secara bersama-sama. Proses 

interaksi dalam kelompok mengandung ciri-ciri terapeutik, seperti pengungkapan 

pikiran dan perasaan secara leluasa, berorientasi pada kenyataan, keterbukaan diri 

mengenai seluruh perasaan mendalam yang dialami, saling percaya, saling 

perhatian, dan saling mendukung. 

4. Menjelaskan tujuan konseling kelompok 
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Secara umum: 

a. Konseli belajar berkomunikasi secara terbuka dan saling menghargai 

dengan anggota kelompok. 

b. Konseli mengembangkan keterampilan komunikasi dengan anggota 

kelompok sehingga mereka dapat saling mendukung dan memecahkan 

masalah.  

c. Setiap konseli yang meminta nasihat dapat menemukan dan memahami 

diri mereka sendiri serta menerima aspek-aspek positif dari kepribadian 

mereka.  

d. Konseli dapat mengatur dan mengendalikan kehidupannya berdasarkan 

hubungan  dalam kelompoknya. 

e. Konseli menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang lain dan mampu 

lebih  memahami perasaan mereka. Hal ini membuatnya lebih peka 

terhadap kebutuhan psikologis dirinya  dan orang lain. 

f. Konseli secara bertahap menyadari bahwa hal-hal yang mereka 

khawatirkan sering kali menimbulkan kekhawatiran pada orang lain, 

dan alih-alih merasa sendirian dengan masalah mereka, konseli menjadi 

mampu mengembangkan pemahaman baru bahwa mereka tidak 

sendirian. 

Secara khusus, yaitu anggota kelompok pada dasarnya memiliki 

masalah yang sama, konseli lebih terbuka dan jujur serta lebih bersedia 

membahas masalah dan alasan yang menyebabkan keterampilan 

interpersonal yang rendah. 
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5. Menjelaskan cara pelaksanaan konseling kelompok 

6. Menjelaskan tahap awal, tahap peralihan, tahap inti dan tahap akhir. 

7. Menjelaskan asas-asas konseling 

a. Asas kerahasiaan, segala hal yang dibahas dalam konseling kelompok 

menjadi rahasia anggota kelompok. Asas kerahasiaan sangat penting 

untuk dijaga dalam konseling kelompok mengingat pokok bahasan 

adalah masalah pribadi yang dialami anggota kelompok. 

b. Asas kesukarelaan, sejak awal rencana pembentukan kelompok asas ini 

dijalankan oleh anggota kelompok. Asas kesukarelaan ditanamkan 

dalam diri konseli melalui upaya konselor agar kegiatan konseling dapat 

mengembangkan suasana kelompok yang dinamis. 

c. Asas keterbukaan, anggota kelompok menampilkan diri tanpa rasa takut 

dan malu atau ragu. 

 

B. Tahap Peralihan 

Pada tahap transisi bertujuan untuk membangun suasana saling percaya 

antar anggota kelompok. Hal ini memberikan anggota kelompok rasa 

kepercayaan satu sama lain dan mampu menghadapi rasa takut yang muncul 

pada tahap awal. Konselor perlu memahami karakteristik dan dinamika yang 

terjadi pada tahap transisi. 

Langkah-langkah pada tahap ini ialah sebagai berikut: 

1. Memberikan penjelasan kembali tentang layanan konseling kelompok 
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2. Memberikan penjelasan mengenai batasan masalah yang dibahas dalam 

konseling kelompok 

3. Menanyakan dan memperhatikan kesiapan anggota kelompok untuk masuk 

ke tahap selanjutnya 

4. Ice breaking untuk saling fokus dan membangun suasana yang hangat 

 

C. Tahap Kegiatan 

Pada tahap ini terdapat proses mengidentifikasi dan mengeksplorasi 

masalah yang mendalam dan diberikan tindakan yang efektif. Anggota kelompok 

mampu menjelaskan masalah yang dialaminya. 

Langkah-langkah tahap kegiatan (inti) sebagai berikut: 

1. Menjelaskan topik materi yang akan dibahas. 

2. Menjelaskan pentingnya keterampilan interpersonal siswa. 

3. Mempersilahkan anggota kelompok untuk mengemukakan masalahnya 

tentang keterampilan interpersonal. 

4. Membantu anggota kelompok untuk menggali lebih dalam permasalahan 

yang dialami dengan bertanya dan menanggapi saran dan pendapat teman. 

5. Mengentaskan permasalahan anggota kelompok. 

 

D. Tahap Penutup 

Pada tahap ini, pelaksanaan konseling terlihat dengan anggota kelompok 

mulai menunjukkan perubahan perilaku di dalam kelompok. 

Langkah-langkah pada tahap akhir sebagai berikut: 
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1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan diakhiri 

2. Anggota kelompok dapat memberikan kesan dan menilai kemajuan yang 

dicapai masing-masing 

3. Memberikan latihan untuk meningkatkan keterampilan interpersonal siswa 

4. Membahas dan mengatur waktu kegiatan selanjutnya 

5. Tanggapan antar anggota kelompok 

6. Ucapan terima kasih 

7. Berdoa 

8. Salam penutup 
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E. Prosedur Pelaksanaan Konseling Kelompok dengan Pendekatan Adlerian 

untuk Meningkatkan Keterampilan Interpersonal Siswa 

1. Pertemuan 1 

A. Topik Layanan : Pra konseling 

B. Sub Topik : Perkenalan, pengenalan konseling kelompok 

pendekatan Adlerian dan pentingnya 

keterampilan interpersonal 

C. Bidang 

Bimbingan 

: Sosial 

D. Jenis Layanan : Konseling kelompok 

E. Fungsi Layanan : Pemahaman 

F. Kompetensi yang 

ingin dicapai 

  

 1) Tujuan 

Layanan 

: Agar siswa paham tentang konseling kelompok 

pendekatan Adlerian dan pentingnya 

keterampilan interpersonal 

 2) Hasil yang 

ingin 

dicapai 

: Siswa paham tentang konseling kelompok 

pendekatan Adlerian dan dapat meningkatkan 

keterampilan interpersonal 

G. Pendekatan yang 

digunakan 

: Pendekatan Adlerian 

H. Sasaran Layanan : Siswa kelas XI dengan keterampilan 

interpersonal rendah 
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I. Pelaksanaan 

Layanan 

  

 1) Waktu : 1 x 60 menit 

 2) Pertemuan : 1 (satu) 

 3) Tempat : MAN 3 Banjarmasin 
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Pertemuan Kegiatan 

Pertemuan I 

(60 menit) 

Pelaksanaan 

1. Tahap Pembukaan 

a. Mengucapkan salam dan ucapan terima kasih atas 

kesediaanya menjadi responden 

b. Membangun hubungan yang baik antara konselor 

dan konseli 

c. Memimpin doa 

d. Menanyakan kabar 

e. Saling berkenalan 

f. Menjelaskan asas-asas konseling kelompok 

 

2. Tahap Transisi 

a. Menanyakan kabar anggota kelompok dan kesiapan 

untuk melanjutkan kegiatan inti 

b. Melakukan ice breaking 

 

3. Tahap Kegiatan 

a. Menjelaskan tentang konseling kelompok secara 

rinci 

b. Menjelaskan konseling kelompok pendekatan 

Adlerian 

c. Menjelaskan keterampilan interpersonal yang 

rendah disertai dengan aplikasi melalui bermain 

peran 

d. Menjelaskan tentang pentingnya keterampilan 

interpersonal 

 

4. Tahap Penutup 

a. Mengakhiri konseling 

b. Menyimpulkan hasil konseling 

c. Membagikan lembaran tugas aspek perkembangan 

d. Membahas dan mengatur waktu konseling 

selanjutnya 

e. Tanggapan dan saran anggota kelompok 

f. Ucapan terima kasih 

g. Berdoa 

h. Salam 
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2. Pertemuan II 

A. Topik Layanan : Penggalian awal masalah keterampilan 

interpersonal yang dialami siswa 

B. Sub Topik : Mengumpulkan informasi permasalahan 

siswa dengan menganalisis dinamika-

dinamika siswa, berhubungan dengan 

masalah keterampilan interpersonal 

C. Bidang Bimbingan : Sosial 

D. Jenis Layanan : Konseling kelompok 

E. Fungsi Layanan : Pemahaman dan pengentasan 

F. Kompetensi yang ingin 

dicapai 

  

 1) Tujuan 

Layanan 

: Agar siswa mengetahui, mengerti dan 

memahami tentang permasalahan yang 

dialaminya 

 2) Hasil yang 

ingin dicapai 

: Siswa mampu memahami dan 

mengidentifikasi permasalahan tentang 

keterampilan interpersonal yang dialaminya 

G. Pendekatan yang 

digunakan 

: Pendekatan Adlerian 

H. Sasaran Layanan : Siswa kelas XI dengan keterampilan 

interpersonal rendah 

I. Pelaksanaan Layanan   
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 1) Waktu : 1 x 60 menit 

 2) Pertemuan : 2 (dua) 

 3) Tempat : MAN 3 Banjarmasin 
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Pertemuan Kegiatan 

Pertemuan II 

(60 menit) 

Pelaksanaan 

1. Tahap Pembukaan 

a. Mengucapkan salam dan menyambut hangat siswa 

b. Berdoa bersama 

c. Menanyakan kabar 

d. Memberikan suasana yang nyaman dalam 

kelompok 

e. Menjelaskan asas-asas konseling kelompok 

 

2. Tahap Transisi 

a. Anggota kelompok melakukan ice breaking 

b. Konselor menanyakan kesiapan anggota kelompok 

untuk masuk ke kegiatan inti 

 

3. Tahap Kegiatan 

a. Mengingat kembali tentang keterampilan 

interpersonal 

b. Menjelaskan pentingnya keterampilan interpersonal 

c. Mempersilahkan tiap anggota kelompok untuk 

mengutarakan masalahnya tentang keterampilan 

interpersonal 

d. Mengekspolari dinamika permasalahan siswa mulai 

dari permasalahan ini bermula 

e. Mengidentifikasi peristiwa di hidupnya 

 

4. Tahap Penutup 

a. Mengakhiri konseling 

b. Menyimpulkan hasil konseling yang telah dibahas 

c. Mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan: 

1) Pemahaman yang telah diperoleh 

2) Perasaan yang dialami 

d. Membahas dan mengatur waktu konseling 

selanjutnya 

e. Ucapan terima kasih 

f. Berdoa 

g. Salam 
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3. Pertemuan III 

A. Topik Layanan : Penerapan konseling kelompok pendekatan 

Adlerian untuk meningkatkan keterampilan 

interpersonal 

B. Sub Topik : Mengembangkan pemahaman konseli yang 

keliru  tentang cara berpikir dan menyikapi 

tentang pentingnya keterampilan 

interpersonal 

C. Bidang Bimbingan : Sosial 

D. Jenis Layanan : Konseling kelompok 

E. Fungsi Layanan : Pengembangan dan pengentasan 

F. Kompetensi yang ingin 

dicapai 

  

 1) Tujuan 

Layanan 

: Agar siswa mampu mengatasi masalahnya 

sendiri melalui pendekatan Adlerian 

 2) Hasil yang 

ingin dicapai 

: Siswa mampu meningkatkan tentang 

keterampilan interpersonalnya 

G. Pendekatan yang 

digunakan 

: Pendekatan Adlerian 

H. Sasaran Layanan : Siswa kelas XI dengan keterampilan 

interpersonal rendah 

I. Pelaksanaan Layanan   

 1) Waktu : 1 x 60 menit 
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 2) Pertemuan : 3 (tiga) 

 3) Tempat : MAN 3 Banjarmasin 
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Pertemuan Kegiatan 

Pertemuan III 

(60 menit) 

Pelaksanaan 

1. Tahap Pembukaan 

a. Mengucapkan salam dan menyambut hangat siswa 

b. Berdoa bersama 

c. Menanyakan kabar 

d. Memberikan suasana yang nyaman dalam 

kelompok 

e. Menjelaskan asas-asas konseling kelompok 

 

2. Tahap Transisi 

a. Anggota kelompok melakukan ice breaking 

b. Konselor menanyakan kesiapan anggota kelompok 

untuk masuk ke kegiatan inti 

 

3. Tahap Kegiatan 

a. Pendalaman masalah 

b. Mempersilahkan tiap anggota kelompok untuk 

memberikan diskusi solusi dan tanggapan dengan 

teknik bercerita bersama 

c. Mengembangkan pemahaman diri siswa dan cara 

menghadapi masalah melalui teknik permainan 

konseling “Lanjutkan Ceritaku” 

d. Mengembangkan wawasan dan tujuan hidupnya 

 

4. Tahap Penutup 

a. Mengakhiri konseling 

b. Menyimpulkan hasil konseling yang telah dibahas 

c. Mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan 

d. Membahas dan mengatur waktu konseling 

selanjutnya 

e. Ucapan terima kasih 

f. Berdoa dan salam 
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4. Pertemuan IV 

A. Topik Layanan : Evaluasi dan hasil konseling 

B. Sub Topik : Mengingat kembali tentang keterampilan 

interpersonal 

C. Bidang Bimbingan : Sosial 

D. Jenis Layanan : Konseling kelompok 

E. Fungsi Layanan : Pengembangan dan pengentasan 

F. Kompetensi yang ingin 

dicapai 

  

 1) Tujuan 

Layanan 

: Agar siswa mampu mengatasi masalahnya 

sendiri melalui pendekatan Adlerian 

 2) Hasil yang 

ingin dicapai 

: Siswa mampu meningkatkan tentang 

keterampilan interpersonalnya dan menyadari 

pentingnya keterampilan interpersonal 

G. Pendekatan yang 

digunakan 

: Pendekatan Adlerian 

H. Sasaran Layanan : Siswa kelas XI dengan keterampilan 

interpersonal rendah 

I. Pelaksanaan Layanan   

 1) Waktu : 1 x 45 menit 

 2) Pertemuan : 4 (empat) 

 3) Tempat : MAN 3 Banjarmasin 

  



156 
 

 

Pertemuan Kegiatan 

Pertemuan IV 

(45 menit) 

Pelaksanaan 

1. Tahap Pembukaan 

a. Mengucapkan salam dan menyambut hangat siswa 

b. Berdoa bersama 

c. Menanyakan kabar 

d. Memberikan suasana yang nyaman dalam 

kelompok 

e. Menjelaskan asas-asas konseling kelompok 

 

2. Tahap Transisi 

a. Anggota kelompok melakukan ice breaking 

b. Konselor menanyakan kesiapan anggota kelompok 

untuk masuk ke kegiatan inti 

 

3. Tahap Kegiatan 

a. Menanyakan dan mengevaluasi tentang apa yang 

dilakukan siswa setelah diberikan treatment 

1) Apa yang telah dipahami? 

2) Bagaimana perasaan anda setelah melakukan 

rangkaian kegiatan konseling? (melalui 

permainan ekspresi) 

3) Perubahan apa yang kamu rasakan setelah 

treatment? 

b. Membantu siswa memahami, mengaplikasikan apa 

yang telah dipelajari saat konseling 

c. Memberikan motivasi kepada siswa 

d. Menyimpulkan kembali 

e. Mengakhiri proses konseling 

 

4. Tahap Penutup (Akhir) 

a. Konselor meminta anggota kelompok mengisi 

angket keterampilan interpersonal 

b. Konselor mengevaluasi kegiatan 

c. Ucapan terima kasih 

d. Berdoa dan salam 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Keterampilan interpersonal adalah kemampuan seseorang untuk memahami 

dan merespon interaksi secara verbal dan nonverbal terhadap orang lain. Hal ini 

diperlukan untuk membantu siswa dalam tumbuh-kembangnya menuju fase 

dewasa. Ada beberapa siswa yang memiliki permasalahan mengenai keterampilan 

interpersonal terutama di lingkungan sekolah. Oleh karena itu dapat ditangani 

dengan pemberian layanan konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian untuk 

mengatasi masalah tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan sebuah pedoman layanan 

konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian agar penerapan layanan di 

lapangan dapat terarah dan jelas. Selain itu, pedoman ini merupakan salah satu 

bentuk bahan pembelajaran dalam menerapkan layanan konseling kelompok 

dengan pendekatan Adlerian untuk meningkatkan keterampilan interpersonal siswa. 

B. Saran 

Penerapan konseling kelompok dengan pendekatan Adlerian diharapkan 

mampu meningkatkan tingkat keterampilan interpersonal siswa. Hal ini juga dapat 

diimplementasikan oleh Guru BK di sekolah. 
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Lampiran 7 Instrumen Validasi Angket 
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Lampiran 8 Format Validasi Pedoman 
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Lampiran 9 RPL Konseling Kelompok Pendekatan Adlerian 

Pertemuan I 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BK  

KONSELING KELOMPOK  

 

Komponen  Layanan Responsif 

Bidang Layanan  Sosial 

Topik/Tema 

Layanan  

Pengenalan Konseling Kelompok dengan Pendekatan 

Adlerian dan Keterampilan Interpersonal 

Fungsi Layanan  Pemahaman 

Kelas/Semester XI-C dan XI-D  

Pendekatan  Pendekatan Adlerian 

Fase  F 

Alokasi Waktu  1 x 60 menit 

 

1.  Nama Konseli:  

AMA, MFR, MN, A, ARR 

2.  Tujuan Layanan  

Agar siswa paham tentang konseling kelompok pendekatan Adlerian dan 

pentingnya keterampilan interpersonal 

3.  Langkah-langkah Kegiatan Layanan  

 

Tahap Pembukaan 

a. Mengucapkan salam dan ucapan terima kasih atas kesediaanya 

menjadi responden 

b. Membangun hubungan yang baik antara konselor dan konseli 

c. Memimpin doa 

d. Menanyakan kabar 

e. Saling berkenalan 

f. Menjelaskan asas-asas konseling kelompok 
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Tahap Transisi 

a. Menanyakan kabar anggota kelompok dan kesiapan untuk 

melanjutkan kegiatan inti 

b. Melakukan ice breaking 

 

Tahap Kegiatan 

a. Menjelaskan tentang konseling kelompok secara rinci 

b. Menjelaskan konseling kelompok pendekatan Adlerian 

c. Menjelaskan keterampilan interpersonal yang rendah disertai 

dengan aplikasi melalui bermain peran 

d. Menjelaskan tentang pentingnya keterampilan interpersonal 

 

Tahap Penutup 

a. Mengakhiri konseling 

b. Menyimpulkan hasil konseling 

c. Membagikan lembaran tugas aspek perkembangan 

d. Membahas dan mengatur waktu konseling selanjutnya 

e. Tanggapan dan saran anggota kelompok 

f. Ucapan terima kasih 

g. Berdoa 

h. Salam  

4. Evaluasi 

Memperhatikan proses layanan dan melihat bagaimana respon serta 

antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan 

 

 Banjarmasin, 10 April 2025  

Mengetahui 

 

Guru BK Peneliti 

  

Abdul Gani Sarah Nur Azkiya 
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Pertemuan II 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BK  

KONSELING KELOMPOK  

 

Komponen  Layanan Responsif 

Bidang Layanan  Sosial 

Topik/Tema 

Layanan  

Penggalian awal masalah keterampilan interpersonal 

yang dialami siswa 

Fungsi Layanan  Pemahaman dan pengentasan 

Kelas/Semester XI-C dan XI-D  

Pendekatan  Pendekatan Adlerian 

Fase  F 

Alokasi Waktu  1 x 60 menit 

 

1.  Nama Konseli:  

AMA, MFR, MN, A, ARR 

2.  Tujuan Layanan  

Agar siswa mengetahui, mengerti dan memahami tentang permasalahan 

yang dialaminya 

3.  Langkah-langkah Kegiatan Layanan  

 

Tahap Pembukaan 

a. Mengucapkan salam dan menyambut hangat siswa 

b. Berdoa bersama 

c. Menanyakan kabar 

d. Memberikan suasana yang nyaman dalam kelompok 

e. Menjelaskan asas-asas konseling kelompok 

 

Tahap Transisi 

a. Anggota kelompok melakukan ice breaking 
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b. Konselor menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk masuk 

ke kegiatan inti 

 

Tahap Kegiatan 

a. Mengingat kembali tentang keterampilan interpersonal 

b. Menjelaskan pentingnya keterampilan interpersonal 

c. Mempersilahkan tiap anggota kelompok untuk mengutarakan 

masalahnya tentang keterampilan interpersonal 

d. Mengekspolari dinamika permasalahan siswa mulai dari 

permasalahan ini bermula 

e. Mengidentifikasi peristiwa di hidupnya 

 

Tahap Penutup 

a. Mengakhiri konseling 

b. Menyimpulkan hasil konseling yang telah dibahas 

c. Mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan: 

1) Pemahaman yang telah diperoleh 

2) Perasaan yang dialami 

d. Membahas dan mengatur waktu konseling selanjutnya 

e. Ucapan terima kasih 

f. Berdoa 

Salam 

4. Evaluasi 

Memperhatikan proses layanan dan melihat bagaimana respon serta 

antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan. 

 

 Banjarmasin, 15 April 2025  

Mengetahui 

 

Guru BK Peneliti 

 

Abdul Gani Sarah Nur Azkiya 
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Pertemuan III 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BK  

KONSELING KELOMPOK  

 

Komponen  Layanan Responsif 

Bidang Layanan  Sosial 

Topik/Tema 

Layanan  

Penerapan konseling kelompok pendekatan Adlerian 

untuk meningkatkan keterampilan interpersonal 

Fungsi Layanan  Pengembangan dan pengentasan 

Kelas/Semester XI-C dan XI-D  

Pendekatan  Pendekatan Adlerian 

Fase  F 

Alokasi Waktu  1 x 60 menit 

 

1.  Nama Konseli:  

AMA, MFR, MN, A, ARR 

2.  Tujuan Layanan  

Agar siswa mampu mengatasi masalahnya sendiri melalui pendekatan 

Adlerian 

3.  Langkah-langkah Kegiatan Layanan  

 

Tahap Pembukaan 

a. Mengucapkan salam dan menyambut hangat siswa 

b. Berdoa bersama 

c. Menanyakan kabar 

d. Memberikan suasana yang nyaman dalam kelompok 

e. Menjelaskan asas-asas konseling kelompok 

 

Tahap Transisi 

a. Anggota kelompok melakukan ice breaking 
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b. Konselor menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk masuk 

ke kegiatan inti 

 

Tahap Kegiatan 

a. Pendalaman masalah 

b. Mempersilahkan tiap anggota kelompok untuk memberikan 

diskusi solusi dan tanggapan dengan teknik bercerita bersama 

c. Mengembangkan pemahaman diri siswa dan cara menghadapi 

masalah melalui teknik permainan konseling “Lanjutkan 

Ceritaku” 

d. Mengembangkan wawasan dan tujuan hidupnya 

 

Tahap Penutup 

a. Mengakhiri konseling 

b. Menyimpulkan hasil konseling yang telah dibahas 

c. Mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan 

d. Membahas dan mengatur waktu konseling selanjutnya 

e. Ucapan terima kasih 

f. Berdoa dan salam 

4. Evaluasi 

Memperhatikan proses layanan dan melihat bagaimana respon serta 

antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan. 

 

 Banjarmasin, 17 April 2025  

Mengetahui 

 

Guru BK Peneliti 

 

Abdul Gani Sarah Nur Azkiya 
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Pertemuan IV 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BK  

KONSELING KELOMPOK  

 

Komponen  Layanan Responsif 

Bidang Layanan  Sosial 

Topik/Tema 

Layanan  

Evaluasi hasil konseling dan mengingat kembali tentang 

keterampilan interpersonal 

Fungsi Layanan  Pengembangan dan pengentasan 

Kelas/Semester XI-C dan XI-D  

Pendekatan  Pendekatan Adlerian 

Fase  F 

Alokasi Waktu  1 x 45 menit 

 

1.  Nama Konseli:  

AMA, MFR, MN, A, ARR 

2.  Tujuan Layanan  

Agar siswa mampu mengatasi masalahnya sendiri melalui pendekatan 

Adlerian 

3.  Langkah-langkah Kegiatan Layanan  

 

Tahap Pembukaan 

a. Mengucapkan salam dan menyambut hangat siswa 

b. Berdoa bersama 

c. Menanyakan kabar 

d. Memberikan suasana yang nyaman dalam kelompok 

e. Menjelaskan asas-asas konseling kelompok 

 

Tahap Transisi 

a. Anggota kelompok melakukan ice breaking 
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b. Konselor menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk masuk 

ke kegiatan inti 

 

Tahap Kegiatan 

a. Menanyakan dan mengevaluasi tentang apa yang dilakukan 

siswa setelah diberikan treatment 

1) Apa yang telah dipahami? 

2) Bagaimana perasaan anda setelah melakukan rangkaian 

kegiatan konseling? (melalui permainan ekspresi) 

3) Perubahan apa yang kamu rasakan setelah treatment? 

b. Membantu siswa memahami, mengaplikasikan apa yang telah 

dipelajari saat konseling 

c. Memberikan motivasi kepada siswa 

d. Menyimpulkan kembali 

e. Mengakhiri proses konseling 

 

Tahap Penutup 

a. Konselor meminta anggota kelompok mengisi angket 

keterampilan interpersonal 

b. Konselor mengevaluasi kegiatan 

c. Ucapan terima kasih 

d. Berdoa dan salam 

4. Evaluasi 

Memperhatikan proses layanan dan melihat bagaimana respon serta 

antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan. 

 

 Banjarmasin, 21 April 2025  

Mengetahui 

 

Guru BK Peneliti 

 

Abdul Gani Sarah Nur Azkiya 
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Lampiran 10 Hasil Pretest Keterampilan Interpersonal Siswa Kelas XI MAN 3 

Banjarmasin 

 

 

Keterangan: 

  Sangat Rendah 0 

  Rendah 5 

  Tinggi 30 

  Sangat Tinggi 19 
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Lampiran 11 Hasil Posttest Keterampilan Interpersonal Siswa Kelas XI MAN 3 

Banjarmasin 

 

 

Keterangan: 

  Sangat Rendah 0 

  Rendah 0 

  Tinggi 3 

  Sangat Tinggi 2 

N
A

M
A

P
0

1

P
0

2

P
0

3

P
0

4

P
0

5

P
0

6

P
0

7

P
0

8

P
0

9

P
1

0

P
1

1

P
1

2

P
1

3

P
1

4

P
1
5

P
1
6

P
1
7

P
1
8

P
1
9

P
2

0

P
2

1

P
2

2

P
2

3

P
2

4

P
2

5

P
2

6

P
2

7

P
2

8

P
2

9

T
O

T
A

L

A 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 89

MN 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 90

AMA 3 2 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 103

ARR 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 97

MFR 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 86
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Lampiran 12 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 13 Uji Data melalui SPSS (Uji normalitas, Uji homogenitas, Uji-T, Uji 

N-Gain) 

 

 

 



178 
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Lampiran 14 Tampilan Kuesioner Keterampilan Interpersonal Siswa Melalui 

Google Formulir 
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Lampiran 15 Catatan Aspek Perkembangan Konseli 

A. Konseli AMA 
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B. Konseli MFR 
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C. Konseli MN 
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D. Konseli A 
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E. Konseli ARR 
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Lampiran 16 SK Pembimbing 

 



186 
 

 

Lampiran 17 SK Telah Seminar Proposal 
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Lampiran 18 Surat Izin Riset 
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Lampiran 19 Surat Selesai Riset 
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Lampiran 20 Buku Konsultasi 
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